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Perubahan hormonal pada masa kehamilan dapat menimbulkan mual dan 

muntah pada ibu hamil. Tanda dan gejala seperti mual dan muntah dialami sekitar 

70% wanita hamil dan biasanya terjadi pada trimester pertama kehamilan, 

sedangkan sekitar 20% wanita hamil mengalami mual dan muntah saat masa 

gestasi diatas 20 minggu (WHO, 2016). Berdasarkan data dari penelitian yang 

dilakukan oleh Cendy (2019) di  RSUD Karawang tahun 2017 terdapat 38 ibu 

hamil mengalami hiperemisis gravidarum dan tahun 2018 sebanyak 58 ibu hamil. 

Penyebab  mual dan muntah pada kehamilan masih belum diketahui dengan 

pasti namun sering dihubungkan dengan perubahan hormonal yaitu 

meningkatnya hormon hCG secara tiba-tiba dapat mengakibatkan efek pedih pada 

lapisan perut, dan efek ini berupa rasa mual. Akibat mual dan muntah yang 

menetap selama kehamilan dapat mengganggu asupan cairan dan nutrisi cukup 

berat hingga mengakibatkan penurunan berat badan dan ketidakseimbangan cairan 

dan elektrolit (Ferrer, 2017). 

Metode penanganan non farmakologi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil antara lain akupuntur, yoga 

dan aromaterapi. Aromaterapi yang aman digunakan pada saat kehamilan antara 

lain adalah  lemon (Handerson, 2017). Aromaterapi lemon merupakan jenis 

aromaterapi yang dapat digunakan untuk mengatasi nyeri dan cemas. Zat yang 

terkadung dalam lemon salah satunya adalah linelool yang berguna untuk 

menstabilkan sistem saraf sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi siapapun 

yang menghirupnya (Wong, 2018).  

Karya ilmiah ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan 

nausea pada Ny MD dengan emesis gravidarum di Puskesmas Dawan II 

Kabupaten Klungkung dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dan 
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rancangan studi kasus. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah ibu 

hamil trimester I dengan keluhan mual yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data primer 

dan data sekunder. 

Hasil penelitian pada pengkajian ditemukan data  pasien mengeluh mual, 

merasa ingin muntah, tidak berminat makan, mulutnya terasa asam, pasien 

mengeluh sering menelan  dan wajah pasien tampak pucat. Diagnosis keperawatan 

yang dirumuskan yaitu nausea berhubungan dengan kehamilan dibuktikan dengan 

pasien mengeluh mual, merasa ingin muntah, tidak berminat makan, mulutnya 

terasa asam, pasien mengeluh sering menelan dan wajah pasien tampak pucat. 

Intervensi yang direncanakan yaitu manajemen mual dan edukasi perawatan 

kehamilan serta intervensi inovasi berupa pemberian aromaterapi lemon. 

 Implementasi dilakukan selama 3 x 24 jam sesuai intervensi yang telah 

direncanakan sebelumnya. Hasil dari evaluasi keperawatan, pasien mengatakan 

mualnya sudah menurun, tidak ada perasaan ingin muntah, tidak ada perasaan 

asam di mulut, pasien tidak terlihat mual atau muntah, pasien mengatakan 

frekuensi menelan menurun serta tampak pucat pada wajah pasien membaik. 

Masalah keperawatan nausea teratasi dengan pemberian aromaterapi lemon yang 

terbukti dapat menurunkan tingkat mual muntah yang terjadi pada ibu hamil 

trimester I. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa asuhan 

keperawatan nausea dengan tambahan pemberian aromaterapi lemon mampu 

menurunkan mual pada pasien emesis gravidarum, maka ada beberapa saran yang 

yang dapat diajukan, untuk pasien yang mengalami emesis gravidarum dengan 

masalah keperawatan nausea diharapkan dapat menerapkan intervensi inovasi 

berupa pemberian aromaterapi lemon untuk mengurangi mual yang muncul 

selama masa kehamilan, sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menjadi masukan untuk mengembangkan intervensi yang dapat diberikan 

berkaitan dengan asuhan keperawatan pada pasien emesis gravidarum yang 

mengalami masalah nausea. 
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Asuhan Keperawatan Nausea Pada Ny MD Dengan Emesis Gravidarum  

Di Puskesmas Dawan II Kabupaten Klungkung Tahun 2022 

 

ABSTRAK 

 

Perubahan hormonal terjadi pada kehamilan seperti Human Chorionic 

Gonadotrophin (hCG) yang menimbulkan mual. Salah satu terapi komplementer 

untuk keluhan mual adalah aromaterapi lemon. Karya tulis ini bertujuan untuk 

menggambarkan asuhan keperawatan nausea pada pasien Ny MD dengan emesis 

gravidarum di Puskesmas Dawan II Kabupaten Klungkung. Jenis penelitian 

deskriptif dengan rancangan studi kasus. Sampel yang digunakan adalah ibu hamil 

trimester I dengan keluhan mual. Jenis data menggunakan data primer dan 

sekunder. Pada pengkajian ditemukan data seperti pasien mengeluh mual, merasa 

ingin muntah, tidak berminat makan, mulut terasa asam, mengeluh sering 

menelan, serta wajah terlihat pucat. Diagnosis keperawatan yang dirumuskan 

yaitu nausea berhubungan dengan kehamilan. Perencanaan keperawatan yang 

menggunakan dua intervensi yaitu manajemen mual dan edukasi perawatan 

kehamilan serta intervensi inovasi berupa pemberian aromaterapi lemon. 

Implementasi keperawatan diberikan 3x24 jam. Hasil evaluasi keperawatan yaitu 

pasien mengatakan mualnya sudah menurun, tidak ada perasaan ingin muntah, 

nafsu makanya membaik, tidak ada rasa asam di mulut, frekuensi menelan 

menurun pasien tidak tampak pucat. Intervensi aromaterapi lemon dapat menjadi 

intervensi alternatif yang digunakan untuk menangani masalah nausea pada 

pasien emesis gravidarum. 

 

 

Kata kunci : Asuhan keperawatan, emesis gravidarum, nausea, aromaterapi 

lemon 
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Nausea Nursing Care On Mrs MD With Emesis Gravidarum  

At Public Health Center Dawan II Klungkung Regency 2022 

 

 

ABSTRACT 

 

Change of hormonal happens in pregnancy such as Human Chorionic 

Gonadotrophin (hCG) which can cause nausea. One of the complementary 

therapy to resolves that problem is lemon aromatherapy. This paper is used to 

describe nursing care for nausea in Mrs MD with emesis gravidarum at Public 

Health Center Dawan II Klungkung, by using descriptive research and case study 

design. The sample was pregnant women in the first trimester with complaint of 

nausea. The type of data are primary and secondary data. In assessment, patient 

complained of nausea. want to throwing up, no appetite, felt sour, complained 

swallowing a lot and pale face. The nursing diagnosis is nausea et causa 

pregnancy. Nursing interventions are nausea management and pregnancy care 

education as well as inovation of intervention lemon aromatherapy. Nursing 

implementation are lemon aromatherapy for three days in a row. The results of 

nursing evaluation are patient said that her appetite had improved, her nausea 

had decreased, there was no feeling of wanting to vomit, frequencion of 

swallowing had decreased and no pale face. Lemon aromatherapy can be an 

alternative to treat nausea in patient who got emesis gravidarum. 

 

 

 

Keywords: Nursing care, emesis gravidarum, nausea, lemon aromatherapy 
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